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1. Uji Validitas

Validitas menunjukkan sejauh mana skor/ nilai/ ukuran yang diperoleh
benar-benar menyatakan hasil pengukuran/ pengamatan yang ingin diukur
(Agung, 1990). Validitas pada umumnya dipermasalahkan berkaitan dengan
hasil pengukuran psikologis atau non fisik. Berkaitan dengan karakteristik
psikologis, hasil pengukuran yang diperoleh sebenarnya diharapkan dapat
menggambarkan atau memberikan skor/ nilai suatu karakteristik lain yang
menjadi perhatian utama. Macam validitas umumnya digolongkan dalam tiga
kategori besar, yaitu validitas isi (content validity), validitas berdasarkan
kriteria (criterion-related validity) dan validitas konstruk. Pada penelitian ini
akan dibahas hal menyangkut validitas untuk menguji apakah pertanyaan-
pertanyaan itu telah mengukur aspek yang sama. Untuk itu dipergunakanlah
validitas konstruk.

Uji validitas dilakukan dengan mengukur korelasi antara variabel/ item
dengan skor total variabel. Cara mengukur validitas konstruk yaitu dengan
mencari korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total

menggunakan rumus teknik korelasi product moment, sebagai berikut :
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dimana r : koefisien korelasi product moment

X : skor tiap pertanyaan/ item
Y : skor total
N : jumlah responden

Setelah semua korelasi untuk setiap pertanyaan dengan skor total
diperoleh, nilai-nilai tersebut dibandingkan dengan nilai kritik. Selanjutnya,
jika nilai koefisien korelasi product moment dari suatu pertanyaan tersebut

berada diatas nilai tabel kritik, maka pertanyaan tersebut signifikan.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu
alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan (Singarimbun, 1989).
Setiap alat pengukur seharusnya memiliki kemampuan untuk memberikan hasil
pengukuran relatif konsisten dari waktu ke waktu.

Dalam penelitian ini teknik untuk menghitung indeks reliabilitas yaitu
dengan teknik belah dua. Teknik ini diperoleh dengan membagi item-item yang
sudah valid secara acak menjadi dua bagian. Skor untuk masing-masing item
pada tiap belahan dijumlahkan, sehingga diperoleh skor total untuk masing-
masing item belahan. Selanjutnya skor total belahan pertama dan belahan
kedua dicari korelasinya dengan menggunakan teknik korelasi product moment.
Angka korelasi yang dihasilkan lebih rendah daripada angka korelasi yang
diperoleh jika alat ukur tersebut tidak dibelah.

Cara mencari reliabilitas untuk keseluruhan item adalah dengan

mengkoreksi angka korelasi yang diperoleh menggunakan rumus :
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dimana , rot - angka reliabilitas keseluruhan item

ree -angka reliabilitas belahan pertama dan kedua



